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ABSTRAK 
 
Kabupaten Kutai Kartanegara di Provinsi Kalimantan Timur memiliki pantai-pantai indah yang 
berpotensi menjadi daya tarik wisata utama. Namun, informasi mengenai destinasi wisata ini 
sering sulit diakses dan kurang terintegrasi, menghambat perkembangan sektor pariwisata lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) Pariwisata 
Pantai di Kutai Kartanegara menggunakan metode Web Development Life Cycle (WDLC) 
sebagai solusi. Sistem ini dirancang untuk mengumpulkan, mengelola dan menyajikan data 
geografis serta informasi penting mengenai lokasi, aksesibilitas, fasilitas dan daya tarik wisata 
pantai di Kutai Kartanegara. Dengan teknologi SIG, informasi dapat disajikan secara komprehensif 
dan interaktif, memudahkan wisatawan dalam merencanakan kunjungan dan mendukung 
pengelola pariwisata dalam mengelola serta mempromosikan destinasi wisata. Proses 
pengembangan sistem mengikuti metode WDLC, yang meliputi tahap perencanaan, analisis, 
desain, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Implementasi SIG diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya wisata, menyediakan data 
akurat untuk perencanaan infrastruktur serta memantau kondisi lingkungan. Selain itu, SIG 
mendukung kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SIG Pariwisata Pantai di Kutai Kartanegara yang dikembangkan 
dengan metode WDLC mampu menyajikan informasi secara efektif, menarik lebih banyak 
wisatawan dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat menjadi alat penting dalam mendukung 
pengembangan pariwisata di Kutai Kartanegara. 

Kata kunci :  Sistem Informasi Geografis, Web Development Life Cycle, Pariwisata 

 

ABSTRACT 
 

The Kutai Kartanegara Regency in East Kalimantan Province possesses exquisite 

coastlines that hold the capacity to emerge as a prominent tourist destination. 

Unfortunately, obtaining information on these tourist destinations is sometimes 

challenging and inadequately coordinated, which hinders the growth of the local tourism 

industry. The objective of this study is to create a Geographic Information System for Beach 

Tourism in Kutai Kartanegara by employing the Web Development Life Cycle (WDLC) 

approach as a solution. The purpose of this system is to gather, organize, and display 

geographical data, as well as significant details about the position, ease of access, 

amenities, and tourism destinations of beaches in Kutai Kartanegara. GIS technology 

enables the comprehensive and interactive presentation of information, facilitating 

travelers in planning visits and assisting tourism managers in the management and 
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promotion of tourist sites. The system development process adheres to the WDLC 

technique, encompassing the steps of planning, analysis, design, implementation, testing, 

and maintenance. We anticipate that the adoption of GIS will improve community 

engagement in tourism resource management, provide accurate data for infrastructure 

design, and monitor environmental conditions. Furthermore, SIG actively endorses local 

government programs aimed at fostering the growth of sustainable tourism. The research 

findings indicate that the Beach Tourism Geographic Information System in Kutai 

Kartanegara, which was created using the Weighted Decision Linear Combination 

approach, has the capability to efficiently convey information, entice a larger number of 

tourists, and contribute to the sustainable development of the local economy. We expect 

this system to play a crucial role in fostering the growth of tourism in Kutai Kartanegara. 

 

Keyword :  daftarkan hingga 6 kata kunci di sini (Keyword must be typed in Italic and 
consist of 3-6 words or phrases) 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi 

saat ini telah mengalami pertumbuhan 

yang sangat cepat, yang tercermin dari 

kemajuan yang terus meningkat dalam 

teknologi perangkat keras dan perangkat 

lunak yang mendukung pengolahan data 

dan informasi dengan basis peta. Salah 

satu teknologi yang mengalami 

perkembangan pesat adalah Sistem 

Informasi Geografis. Sistem Informasi 

Geografis (SIG) adalah sistem komputer 

yang memiliki kemampuan untuk 

mengelola data yang memiliki referensi 

geografis, dari penginputan hingga 

analisis data spasial dan non-spatial serta 

layout peta dengan visual yang menarik, 

termasuk juga pengolahan data citra yang 

dihasilkan dari teknologi penginderaan 

jauh atau remote sensing (F Agus et al., 

2024). 

Pariwisata adalah sebuah 

perjalanan sementara yang dilakukan 

seseorang ke tujuan tertentu untuk jangka 

pendek. Perjalanan ini dilakukan ke 

tempat yang tidak biasa dikunjunginya, 

baik itu tempat tinggal maupun tempat 

kerja. Selama perjalanan ini, individu 

melakukan berbagai kegiatan di lokasi 

tersebut dengan dukungan fasilitas yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhannya, 

termasuk kunjungan sehari dan 

darmawisata. Pariwisata mencakup semua 

aktivitas dalam masyarakat yang 

berhubungan dengan wisatawan (Sodikin, 

& Susanto, 2021). 

Kutai Kartanegara, sebuah 

kabupaten di Kalimantan Timur yang 

akan menjadi bagian dari ibu kota negara 

baru, Nusantara, menawarkan banyak 

destinasi wisata alam yang menarik. 

Terkenal dengan topografi wilayah yang 

bergelombang dan berbukit, serta 

keindahan panoramanya, Kutai 

Kartanegara menghadirkan berbagai 

pilihan wisata mulai dari daratan hingga 

laut. Sebagai pusat pemerintahan di 

Tenggarong, kabupaten ini memanjakan 

pengunjung dengan pengalaman segar, 

peluang foto yang menarik dan suasana 

baru yang memukau. Dikenal akan 

keindahan alamnya, Kutai Kartanegara 

menjadi pusat perhatian banyak orang 

sejak diumumkan sebagai calon ibu kota 

baru bersama Panajam Paser Utara, dan 

destinasi wisatanya yang lengkap mulai 

dari pantai hingga wisata pulau, 

menjadikannya tempat yang layak 

dikunjungi. 

Saat ini, pariwisata pantai di Kutai 

Kartanegara menghadapi beberapa 
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tantangan, termasuk kurangnya informasi 

terintegrasi mengenai lokasi, aksesibilitas 

dan fasilitas wisata. Kondisi ini 

menghambat pengelolaan dan promosi 

destinasi wisata secara efektif. 

Implementasi SIG diharapkan dapat 

menjadi solusi yang komprehensif untuk 

masalah ini. Sistem Informasi Geografi 

(SIG) adalah sistem yang berbasiskan 

komputer yang digunakan untuk 

menyimpan dan memanipulasi informasi 

geografis  (F Agus et al., 2017). Dengan 

memanfaatkan SIG, informasi mengenai 

lokasi, aksesibilitas, fasilitas serta daya 

tarik wisata pantai di Kutai Kartanegara 

dapat disajikan secara komprehensif dan 

interaktif. Hal ini diharapkan dapat 

mempermudah wisatawan dalam 

merencanakan kunjungan mereka serta 

membantu pihak pengelola pariwisata 

dalam mengelola dan mempromosikan 

destinasi wisata secara lebih efektif. 

Implementasi SIG dalam sektor 

pariwisata pantai di Kutai Kartanegara 

juga berpotensi meningkatkan partisipasi 

masyarakat setempat dalam pengelolaan 

sumber daya wisata. Melalui SIG, data 

yang akurat dan real-time dapat diperoleh, 

yang selanjutnya dapat digunakan untuk 

merencanakan pengembangan 

infrastruktur, memantau kondisi 

lingkungan dan melakukan promosi yang 

lebih tepat sasaran. Selain itu, SIG dapat 

menjadi alat yang ampuh dalam 

mendukung kebijakan pemerintah daerah 

terkait pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Penelitian juga menekankan 

penggunaan metode WDLC sebagai 

kerangka kerja pengembangan perangkat 

lunak untuk meningkatkan efisiensi 

layanan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Pariwisata Pantai di Kabupaten Kutai 

Kartanegara. WDLC, sebagai metode 

khusus aplikasi web yang dibangun 

berdasarkan tahapan dari Software 

Development Life Cycle (SDLC), 

menawarkan struktur dasar yang dapat 

diterapkan pada aplikasi web baik yang 

sederhana maupun kompleks (Gat, 2023). 

Pemilihan metode ini diarahkan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses manual 

pengumpulan dan pengelolaan data wisata 

serta untuk memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas dalam setiap tahap 

pengelolaan dan penyajian informasi 

pariwisata. Dengan penerapan WDLC, 

diharapkan pengembangan SIG 

Pariwisata Pantai ini dapat dilakukan 

secara sistematis dan efisien, sehingga 

informasi mengenai potensi dan daya tarik 

wisata pantai dapat tersaji dengan lebih 

baik dan menarik lebih banyak wisatawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan 

menerapkan Sistem Informasi Geografis 

Pariwisata Pantai di Kutai Kartanegara. 

Melalui sistem ini, diharapkan informasi 

mengenai potensi dan daya tarik wisata 

pantai dapat tersaji dengan lebih baik, 

sehingga dapat menarik lebih banyak 

wisatawan dan mendukung pembangunan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

2.1 Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan 

terstruktur yang terdiri dari berbagai 

elemen atau komponen yang saling terkait 

dan berinteraksi, baik secara independen 

maupun bersama-sama, untuk mencapai 

tujuan tertentu secara efisien dan efektif. 

Elemen-elemen ini bisa berupa orang, 

data, prosedur, hardware atau software, 

yang diorganisir dengan aturan yang 

sistematis untuk membentuk kesatuan 

yang berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

yang ditetapkan (Hayati, 2024). Sistem 

adalah keseluruhan terstruktur dari 

elemen-elemen yang saling terkait dan 

bekerja bersama-sama, yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Ini 

melibatkan komponen-komponen 

fungsional yang saling berhubungan dan 

berinteraksi, yang terorganisir untuk 

memenuhi suatu proses atau mencapai 

hasil yang diinginkan (Santoso et al., 

2024). Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa definisi sistem adalah 
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kesatuan terstruktur yang terdiri dari 

berbagai elemen atau komponen yang 

saling terkait dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efisien 

dan efektif. Elemen-elemen ini dapat 

berupa orang, data, prosedur, hardware 

atau software yang diorganisir secara 

sistematis. Sistem melibatkan komponen-

komponen fungsional yang berhubungan 

dan bekerja bersama-sama untuk 

memenuhi proses atau mencapai hasil 

yang diinginkan. 

 

2.2 Informasi 

Informasi adalah data yang telah 

diolah, diklasifikasikan atau 

diinterpretasikan menjadi bentuk yang 

berarti bagi penerimanya dan berguna 

dalam pengambilan keputusan pada saat 

ini atau di masa mendatang (Kencana et 

al., 2024). Informasi adalah data yang 

diberi konteks, dimaksudkan untuk 

membentuk pemahaman atau pandangan 

yang berbeda bagi penerimanya dan 

berguna dalam pengambilan keputusan. 

Informasi tidak hanya berupa data 

sederhana, tetapi merupakan hasil dari 

interaksi yang kompleks, termasuk aspek 

moral, isu sosial dan etika masyarakat, 

yang mempengaruhi bagaimana informasi 

tersebut dipahami dan digunakan (Ali & 

Isnawati, 2024). Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa definisi 

Informasi adalah data yang telah diolah 

dan diberi konteks sehingga berarti bagi 

penerimanya, membantu dalam 

pengambilan keputusan serta dipengaruhi 

oleh aspek moral, isu sosial dan etika 

masyarakat. 

2.3 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah 

hubungan antara data dan metode yang 

menggunakan hardware serta software 

untuk menyampaikan informasi yang 

bermanfaat dan merupakan gabungan dari 

berbagai komponen teknologi informasi 

yang bekerja sama untuk menghasilkan 

informasi dan mendukung komunikasi 

dalam suatu organisasi, dipengaruhi oleh 

faktor organisasi, teknologi dan manusia 

(Sabarini & Ali, 2024). Sistem informasi 

adalah gabungan antara teknologi 

informasi dan aktivitas manusia yang 

menggunakan teknologi untuk 

mendukung operasi dan manajemen, 

berfungsi sebagai alat penting untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dengan mengidentifikasi kebutuhan 

informasi, menentukan misi dan fungsi, 

serta mengelola data dan proses yang 

diperlukan (Andika et al., 2024). Dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

definisi Sistem informasi adalah 

gabungan antara teknologi informasi dan 

aktivitas manusia yang menggunakan 

hardware dan software untuk mengelola 

data dan metode, menyampaikan 

informasi yang bermanfaat, serta 

mendukung operasi dan manajemen 

dalam suatu organisasi, dengan tujuan 

mencapai efektivitas melalui identifikasi 

kebutuhan informasi, penentuan misi dan 

fungsi, serta pengelolaan data dan proses. 

 

2.4 Geografis 

Geografis adalah ilmu yang 

mempelajari tentang lokasi serta 

persamaan dan perbedaan variasi 

keruangan atas fenomena fisik dan 

manusia di permukaan bumi, tidak hanya 

menjawab apa dan di mana sesuatu 

berada, tetapi juga memahami lokasi 

dalam konteks ruang (Rusyda 

Widyaningsih et al., 2024). Geografis 

adalah istilah yang merujuk pada aspek 

spasial atau keruangan, mengandung 

pengertian mengenai suatu persoalan atau 

hal terkait wilayah di permukaan bumi, 

baik dalam konteks dua dimensi maupun 

tiga dimensi (Merta et al., 2024). Dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

definisi Geografis adalah istilah yang 

merujuk pada aspek spasial atau 

keruangan yang berkaitan dengan wilayah 

di permukaan bumi, baik dalam konteks 

dua dimensi maupun tiga dimensi. 

2.5 Sistem Informasi Gografis 

 Sistem informasi geografis adalah 

sistem yang dirancang untuk menyimpan, 
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mengelola, mengolah, menganalisis dan 

menyajikan data terkait posisi geografis 

suatu objek atau peristiwa di Bumi, yang 

merupakan gabungan antara teknologi 

informasi dan informasi geografis atau 

spasial (Shahib et al., 2024). Sistem 

Informasi Geografis adalah kumpulan 

terorganisir dari perangkat keras 

komputer, perangkat lunak, metode, data 

geografis dan personil yang dirancang 

untuk secara efisien memperoleh, 

menyimpan, memperbarui, menganalisis, 

memanipulasi dan menampilkan semua 

bentuk data yang berreferensi geografis (F 

Agus et al., 2023) dan (Kusmayuda et al., 

2024). 

 

3. METODOLOGI   
 

Metode WDLC, yang merupakan 

singkatan dari Website Development Life 

Cycle, adalah suatu pendekatan sistematis 

yang digunakan sebagai panduan dalam 

proses pengembangan situs web dari 

tahap perencanaan hingga implementasi 

dan pemeliharaan (Gustina & Ashar, 

2024). Dalam WDLC, proses ini dibagi 

menjadi beberapa tahapan krusial, yaitu 

perencanaan (Planning), analisis 

(Analysis), desain (Design), 

pengembangan (Development), pengujian 

(Testing), implementasi (Implementation) 

dan pemeliharaan (Maintenance). Setiap 

tahapan ini memiliki peranannya masing-

masing dalam memastikan situs web yang 

dikembangkan memenuhi standar kualitas 

dan kebutuhan pengguna. Flowchart 

WDLC yang menggambarkan alur kerja 

ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berikut adalah penjelasan dari flowchart 

tersebut. 

1.Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan merupakan 

tahap awal dalam pengembangan SIG. 

Pada tahap ini, tim proyek merumuskan 

tujuan utama dari sistem, yaitu 

menyajikan informasi mengenai lokasi 

pantai beserta detailnya kepada pengguna. 

Rencana ini mencakup identifikasi 

wilayah geografis yang akan dicakup oleh 

SIG serta jenis informasi yang akan 

disajikan, seperti nama pantai, alamat, 

deskripsi, harga tiket serta koordinat 

geografis. Persyaratan teknis dan sumber 

daya yang diperlukan juga diperhitungkan 

pada tahap ini. 

 
Gambar 1. Flowchart Metode WDLC 

2.  Analisis (Analysis) 

Tahap analisis memerlukan 

pemahaman yang mendalam terhadap 

kebutuhan pengguna. Tim proyek 

mengidentifikasi pengguna potensial, 

seperti wisatawan atau pengelola pantai 

dan menentukan jenis informasi yang 

paling relevan bagi mereka. Pengumpulan 

data mengenai pantai-pantai yang akan 

dimasukkan ke dalam SIG dilakukan pada 

tahap ini, termasuk nama pantai, alamat, 

deskripsi dan harga tiket. Analisis 

kebutuhan ini menjadi dasar untuk 

menentukan fitur dan fungsi yang akan 

dikembangkan dalam SIG. 

 

3. Desain dan Pengembangan (Design and 

Development) 

Tahap ini melibatkan perancangan 

antarmuka pengguna yang intuitif untuk 

menampilkan informasi pantai dengan 

jelas dan mudah dipahami. Struktur 

database disiapkan untuk menyimpan 

informasi yang akan ditampilkan, seperti 

nama pantai, alamat, deskripsi, harga tiket 
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dan koordinat geografis. Implementasi 

desain tersebut dilakukan ke dalam 

perangkat lunak SIG, dengan fokus pada 

kemudahan navigasi dan visualisasi data 

yang efektif. 

 

4.  Pengujian (Testing) 

Tahap pengujian penting untuk 

memastikan bahwa SIG dapat berfungsi 

dengan baik dan menyajikan informasi 

pantai secara akurat. Pengujian dilakukan 

untuk memverifikasi bahwa informasi 

seperti nama pantai, alamat, deskripsi dan 

harga tiket ditampilkan dengan benar. 

Berbagai skenario penggunaan diuji untuk 

memastikan SIG dapat menangani 

berbagai situasi dengan baik. Setiap 

masalah atau ketidaksesuaian yang 

ditemukan selama pengujian akan 

diidentifikasi dan diperbaiki sebelum 

melanjutkan ke tahap implementasi. 

5.  Implementasi dan Perawatan 

(Implementation and Maintenance) 

Tahap implementasi melibatkan 

peluncuran SIG untuk digunakan oleh 

pengguna akhir. Pengguna diberikan 

pelatihan ringan tentang cara 

menggunakan SIG dengan efektif. Setelah 

peluncuran, pemeliharaan rutin dilakukan 

untuk memastikan bahwa SIG tetap 

berjalan dengan baik. Pembaruan data, 

perbaikan bug dan peningkatan 

fungsionalitas juga dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan pengguna dan perubahan 

dalam informasi pantai yang disediakan. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Halaman Login 

Halaman login dirancang untuk 

admin masuk ke halaman dashboard 

admin. Admin harus memasukkan 

kombinasi yang valid antara username 

dan password untuk masuk ke dashboard. 

Gambaran tampilan halaman login dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

4.2 Halaman Dashboard Admin 

Halaman ini adalah antarmuka 

utama dari Sistem Informasi Geografis 

(SIG) Wisata Pantai Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Pada bagian kiri layar 

terdapat panel navigasi berwarna biru 

yang berisi beberapa menu, yaitu 

“Dashboard”, “Data Wisata” dan 

“Tambah Data”, yang  digunakan admin 

untuk mengakses berbagai fitur 

manajemen data wisata. Di bagian kanan 

atas, terdapat informasi tanggal dan waktu 

saat ini, serta nama pengguna yang sedang 

login, dengan ikon profil di sebelahnya. 

Gambaran tampilan halaman dashboard 

admin dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

 

4.3 Halaman Data Pantai 

Halaman Data Pantai adalah bagian 

dari Sistem Informasi Geografis (SIG) 

yang menampilkan informasi detail 

mengenai berbagai objek pantai di 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melihat, 

mengelola dan memperbarui data 

terkait destinasi pantai, termasuk 

deskripsi lokasi, fasilitas, gambar dan 

informasi relevan lainnya. Gambaran 

tampilan halaman Data Pantai dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Data Pantai 

4.4 Halaman Tambah Data Pantai 

Halaman ini adalah sebuah formulir 

untuk menambahkan data pantai, 

terdiri dari beberapa kolom input untuk 

informasi spesifik. Kolom pertama, 

“Nama Pantai,” digunakan untuk 

memasukkan nama tempat pantai. 

Kolom “Alamat” digunakan untuk 

alamat tempat pantai tersebut, 

sedangkan “Deskripsi” menyediakan 

keterangan lebih lanjut tentang tempat 

pantai, seperti fitur utama atau daya 

tarik. Kolom “Harga Tiket” digunakan 

untuk memasukkan harga tiket masuk. 

Selain itu, terdapat kolom untuk 

“Latitude” dan “Longitude” yang 

berfungsi untuk memasukkan 

koordinat geografis tempat pantai 

tersebut. Setelah semua informasi 

diisi, data dapat disimpan atau 

dikirimkan ke dalam sistem untuk 

keperluan dokumentasi dan 

pengelolaan tempat pantai secara 

sistematis. Gambaran tampilan 

halaman Tambah Data Pantai dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Tambah Data Pantai 

4.5 Halamam Ubah Data Pantai 

Halaman ubah data pantai ini 

merupakan formulir yang digunakan 

admin untuk memperbarui informasi 

tempat pantai yang sudah ada. 

Formulir ini mencakup kolom input 

untuk nama wisata, alamat, deskripsi, 

harga tiket, latitude dan longitude, 

yang masing-masing sudah diisi 

dengan data yang ada. Admin dapat 

melihat dan mengubah informasi 

tersebut sesuai kebutuhan. Setelah 

melakukan perubahan, admin dapat 

menyimpan data yang telah diperbarui 

dengan mengklik tombol “Simpan 

Perubahan”, yang akan mengirimkan 

formulir ke server untuk memproses 

pembaruan data. Gambaran tampilan 

halaman Ubah Data Pantai dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Ubah Data Pantai| 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Pariwisata Pantai di Kabupaten Kutai 

Kartanegara berbasis website telah 

dikembangkan menggunakan metode 

Web Development Life Cycle (WDLC) 

dan teknologi PHP Native. Proyek ini 

dimulai dengan tahap perencanaan yang 

melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengguna, analisis sistem yang ada dan 

penentuan tujuan pengembangan. Tahap 

perancangan meliputi pembuatan 

blueprint sistem, termasuk desain 

database dan antarmuka pengguna yang 

ramah. Implementasi dilakukan dengan 

menggunakan PHP Native untuk 

memastikan performa yang optimal dan 

kompatibilitas luas serta integrasi dengan 

berbagai data spasial yang relevan. Pada 

tahap pengujian, sistem diuji secara 

menyeluruh untuk memastikan 

kehandalan, keamanan dan user-

friendliness sebelum diimplementasikan. 

Melalui metode WDLC, setiap tahap 

pengembangan dipantau dan dievaluasi 

untuk memastikan kesesuaian dengan 

kebutuhan pengguna dan tujuan proyek. 

Hasilnya adalah sebuah platform web 

yang menyediakan informasi 

P-ISSN: 1411-3635 
E-ISSN: 2962-5645 https://doi.org/10.37817/tekinfo.v25i1

94 TEKINFO VOL. 25, NO. 1 , April 2024



 

 

 

komprehensif tentang lokasi, 

aksesibilitas, fasilitas dan daya tarik 

wisata pantai di Kutai Kartanegara, yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengalaman wisatawan dan mendukung 

pengelolaan pariwisata yang lebih efektif. 

5. KESIMPULAN 
Pengembangan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Pariwisata Pantai di 

Kabupaten Kutai Kartanegara berbasis 

website menggunakan metode Web 

Development Life Cycle (WDLC) dan 

teknologi PHP Native merupakan langkah 

yang tepat dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dan promosi 

destinasi wisata pantai di wilayah 

tersebut. Melalui proses pengembangan 

yang sistematis dan terstruktur, SIG ini 

berhasil menyajikan informasi yang 

komprehensif mengenai lokasi, 

aksesibilitas, fasilitas dan daya tarik 

wisata pantai. Diharapkan implementasi 

SIG ini dapat mempermudah perencanaan 

kunjungan wisatawan, meningkatkan 

partisipasi masyarakat setempat dalam 

pengelolaan sumber daya wisata serta 

mendukung pembangunan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. Selain itu, metode 

WDLC terbukti efektif dalam 

mengarahkan pengembangan sistem 

secara efisien, memastikan kualitas, 

keamanan dan user-friendliness platform 

web yang dihasilkan. Dengan demikian, 

pengembangan SIG ini memberikan 

kontribusi positif dalam memajukan 

sektor pariwisata dan pelayanan publik di 

Kutai Kartanegara. 
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